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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ASAM OLEAT SEBAGAI PENINGKAT
PENETRASI TERHADAP SIFAT FISIK DAN DIFUSI SEDIAAN PATCH
TRANSDERMAL DISPERSI PADAT MELOKSIKAM

Siti Robiatul Adawiyah
1704015225

Meloksikam memiliki efek samping gastrointestinal jika digunakan secara oral,
untuk mencegah efek tersebut maka dibuat patch transdermal. Patch transdermal
merupakan bentuk sediaan yang dapat menghantarkan obat melalui kulit. Sediaan
patch transdermal memiliki bahan tambahan yaitu peningkat penetrasi yang
berfungsi meningkatkan penetrasi obat ke dalam kulit. Asam oleat digunakan karena
memiliki keuntungan yaitu dapat melembutkan dan melembabkan kulit. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh formulasi patch transdermal meloksikam yang
memiliki sifat fisik baik sesuai dengan persyaratan dan nilai difusi yang paling tinggi
dengan asam oleat sebagai peningkat penetrasi. Patch dibuat menjadi 4 formula, F1
tanpa peningkat penetrasi, F2 5%, F3 10% dan F4 20%. Patch transdermal dilakukan
uji fisik meliputi uji organoleptis, keseragaman bobot, pH, ketahanan lipat, moisture
content dan ketebalan, serta uji difusi menggunakan sel difusi Franz. Hasil uji sifat
fisik memenuhi persyaratan yang baik. Hasil difusi memiliki nilai tertinggi pada
formula 3 96.38% dan mengikuti kinetika pelepasan Higuchi dengan nilai k tertinggi
pada formula 3. Perbedaan konsentrasi asam oleat tidak mempengaruhi laju difusi
meloksikam dari sediaan patch transdermal (p < 0,05).

Kata kunci: Meloksikam, Asam oleat, Patch transdermal dan difusi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Patch transdermal merupakan bentuk sediaan yang dapat menghantarkan obat
melalui kulit dan menghasilkan efek sistemik. Sediaan patch transdermal dibuat
dengan membran khusus agar obat dapat berdifusi perlahan ke dalam kulit (Ramawati
2009). Penghantaran obat melalui sediaan transdermal memiliki keuntungan yaitu
dapat menghindari terjadinya first pass metabolism, berkurangnya efek samping,
penggunaan mudah dihentikan, dapat meningkatkan kepatuhan pasien (Kumar 2007).
Kelemahan dari sediaan transdermal yaitu tidak bisa menggunakan dosis yang tinggi
serta sediaan ini dapat menyebabkan iritasi dan terjadi reaksi hipersensitivitas pada
kulit (Yadav et al., 2012). Patch transdermal memiliki beberapa bahan tambahan
salah satunya yaitu peningkat penetrasi.

Peningkat penetrasi adalah suatu senyawa yang dapat meningkatkan penetrasi
obat ke dalam kulit. Peningkat penetrasi yang digunakan yaitu asam oleat. Asam oleat
merupakan asam lemak tak jenuh omega-9 dan merupakan komponen alami lemak
yang baik berasal dari minyak nabati (Rogers 2001). Mekanisme asam oleat sebagai
penetrasi yaitu asam oleat memiliki sifat yang sama dengan stratum korneum yang
menyebabkan asam oleat lebih mudah untuk berpenetrasi ke dalam kulit (Barry et
al.,1987). Asam oleat digunakan karena memiliki Kkeuntungan yaitu dapat
melembutkan dan melembabkan kulit (lotta et al., 2004) Beberapa literatur juga
menyebutkan bahwa penggunaan asam oleat lebih baik daripada peningkat penetrasi
lain seperti azone dancineole terhadap zat aktif tertentu (Zhong et al., 2001).

Sediaan patch transdermal memiliki syarat yaitu berat molekul obat < 500 Dalton,
nilai koefisien partisi (log P) antara 1 - 4, tidak menyebabkan ritasi kulit, memiliki
indeks terapi sempit, bioavaibilitas obat peroral rendah, waktu paruh obat (t1/2) kurang
dari 10 jam, dan dapat larut dalam pelarut air ataupun pelarut lipofilik (Kumar et al.,
2013). Meloksikam memiliki bobot molekul 351,40 Dalton (Depkes RI 2020).

Meloksikam memiliki koefisien partisi atau log P 3,43 (Brittain, 2020;National
1
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Center for Biotechnology Information, 2020). Meloksikam merupakan obat golongan
NSAID (Nonsteroidal Anti Inflammatory Drugs) yang termasuk golongan BCS
(Biopharmaceutical Classifacation System) kelas 2, yaitu obat yang memiliki
kelarutan rendah dan mempunyai permeabilitas yang tinggi (Amidon et al., 1995).
Meloksikam digunakan dalam pengobatan penyakit sendi. Pada sediaan oral obat ini
menyebabkan gangguan gastrointestinal (Aronson 2009). Untuk mencegah terjadinya
efek tersebut maka meloksikam dibuat sediaan patch transdermal.

Efektifitas patch transdermal ditentukan oleh pelepasan obat dari bentuk sediaan.
Pelepasan ini dipengaruhi oleh kelarutan suatu obat. Meloksikam memiliki kelarutan
yang tidak larut dalam air, sedikit larut dalam aseton, sangat sedikit larut dalam
alkohol dan metil alkohol, dan larut dalam dimetilfornamida (Sweetman 2009).
Untuk meningkatkan kelarutan meloksikam agar dapat memperbaiki profil
pelepasannya maka dibuat teknik dispersi padat. Dispersi padat menggunakan PEG
6000 dengan perbandingan 1:8. Metode yang digunakan yaitu metode peleburan
karena metode ini tidak membutuhkan pelarut, harga lebih murah dan mudah (Shenoy
and Pandey, 2008).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk membuat
formula sediaan patch transdermal menggunakan peningkat penetrasi asam oleat.
Penggunaan asam oleat sebagai peningkat penetrasi, dapat meningkatkan jumlah zat
aktif obat yang menembus ke dalam kulit. Parameter yang diamati adalah sifat fisik
dan uji difusi. Uji fisik meliputi organoleptis, pH, ketebalan, moisture content,
keseragaman bobot, dan ketahanan lipat.

B. Permasalahan Penelitian

Meloksikam memiliki efek samping yang berkaitan dengan saluran pencernaan,
sehingga dipilih pemberian meloksikam melalui transdermal. Namun, pemberian
melalui transdermal terbatas karena penghalang dari stratum korneum, sehingga
dibutuhkan zat tambahan yaitu peningkat penetrasi salah satunya adalah asam oleat.

Berdasarkan uraian tersebut berapakah konsentrasi asam oleat yang menghasilkan
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sediaan patch transdermal dengan sifat fisik yang baik sesuai persyaratan dan nilai
difusi yang paling tinggi?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi penggunaan
asam oleat terhadap sifat fisik dan difusi patch transdermal dispersi padat
meloksikam.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
penggunaan asam oleat sebagai peningkat penetrasi terhadap sifat fisik dan difusi
patch transdermal.
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